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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor usia, jenis kelamin, dan waktu mulai terapi 

antiretroviral (ART) terhadap tingkat kelangsungan hidup pasien AIDS di Sumatera Utara, menggunakan 

metode Kaplan-Meier dan uji Log Rank. Data yang digunakan berasal dari survei Kementerian Kesehatan 

tahun 2022. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor usia berpengaruh signifikan terhadap 

kelangsungan hidup pasien AIDS, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Pasien dalam rentang usia 30-

39 tahun memiliki tingkat survival yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. 

Sementara itu, faktor jenis kelamin tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap survival pasien, 

dengan nilai signifikansi 0,816 > 0,05. Sementara pasien usia 20-29 tahun memiliki tingkat penurunan 

survival yang lebih signifikan. Penelitian ini menekankan pentingnya akses terapi lebih awal dan tepat. 

Kata Kunci: Analisis Survival, AIDS, Kaplan-Meier, Uji Log Rank. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of age, gender, and the time of initiation of antiretroviral therapy 

(ART) on the survival rate of AIDS patients in North Sumatra using the Kaplan-Meier method and the 

Log Rank test. The data used were obtained from the Ministry of Health's 2022 survey. The results show 

that age has a significant effect on the survival of AIDS patients, with a significance value of 0.002 < 

0.05. Patients aged 30-39 years have a higher survival rate compared to other age groups. Meanwhile, 

gender does not have a significant effect on patient survival, with a significance value of 0.816 > 0.05. 

Simultaneously, age and gender factors significantly influence the survival of AIDS patients, with a joint 

test significance value of 0.004 < 0.05. Meanwhile, patients aged 20-29 years experience a more 

significant decline in survival rates. This study highlights the importance of earlier and timely access to 

therapy. 

Keywords: Survival Analysis, AIDS, Kaplan-Meier, Log Rank Test. 
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PENDAHULUAN 

AIDS (acquired immunodeficiency syndrome) adalah salah satu penyakit menular 

paling berbahaya di dunia. Virus ini menyerang sistem kekebalan tubuh dan membuat 

tubuh rentan terhadap berbagai infeksi oportunistik. Di Indonesia, AIDS masih menjadi 

masalah utama, terutama di daerah dengan akses  terbatas terhadap layanan kesehatan, 

seperti Sumatera Utara. Daerah ini memiliki tingkat infeksi AIDS yang relatif tinggi, 

menjadikannya pusat penelitian epidemiologi dan kesehatan masyarakat yang penting. 

Metode analisis kelangsungan hidup banyak digunakan untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi waktu kelangsungan hidup pasien setelah infeksi HIV. Salah satu 

metode yang populer adalah Kaplan-Meier, yang berguna untuk memperkirakan peluang 

kelangsungan hidup selama jangka waktu tertentu berdasarkan berbagai faktor seperti usia, 

jenis kelamin, atau stadium penyakit. Penelitian yang dilakukan di berbagai negara 

menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memberikan gambaran yang sangat informatif 

mengenai harapan hidup pasien terinfeksi HIV dan tanggapan mereka terhadap terapi 

antiretroviral. Metode Kaplan-Meier sangat berguna dalam konteks AIDS karena dapat 

menangani data yang disensor atau tidak lengkap, yang biasa terjadi dalam penelitian 

medis. Selain uji Kaplan-Meier, uji Log Rank adalah alat statistik yang digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok pasien atau lebih  berdasarkan kurva kelangsungan hidup 

mereka. Tes ini membantu menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam 

kelangsungan hidup antar kelompok pasien berdasarkan variabel independen seperti 

pengobatan atau status klinis  saat diagnosis (Chang et al., 2024). Metode ini sering 

digunakan untuk menguji hipotesis tentang efektivitas suatu terapi atau intervensi 

kesehatan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, dan akses terhadap terapi antiretroviral mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kelangsungan hidup pasien AIDS di Sumatera Utara (Teka et al., 2021). Misalnya, 

pasien yang menerima pengobatan antiretroviral sejak dini memiliki tingkat kelangsungan 

hidup yang lebih baik dibandingkan  mereka yang menerima pengobatan terlambat atau 

tanpa pengobatan. Hal ini menunjukkan pentingnya akses layanan medis yang tepat waktu 

dan tepat bagi pasien AIDS. Selain aspek klinis, faktor sosial seperti stigma juga 

mempengaruhi kemampuan pasien HIV dalam mengakses layanan kesehatan. Banyak 

pasien yang terlambat memulai pengobatan karena takut akan stigma sosial mengenai 

penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami  pengaruh faktor sosial dan 

klinis terhadap kelangsungan hidup pasien HIV di Sumatera Utara melalui analisis statistik  

menggunakan metode Kaplan-Meier dan uji Log Rank (Borkowski & Borkowska, 2024). 

Dengan menggunakan data tahun 2022, penelitian ini akan fokus menganalisis 
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kelangsungan hidup pasien AIDS di Sumut. Data ini mencakup usia, jenis kelamin, status 

klinis, dan kapan pasien mulai ART. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang secara signifikan berkontribusi terhadap kelangsungan hidup pasien dan 

membuat rekomendasi kebijakan kesehatan berdasarkan temuan-temuan tersebut. 

Penggunaan uji Kaplan-Meier dan  Log Rank akan memberikan wawasan  tentang efektivitas 

intervensi yang ada dan area yang perlu ditingkatkan (Nisa et al., 2023). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih baik tentang kelangsungan hidup 

pasien AIDS di Sumut dan membantu meningkatkan pelayanan kesehatan di wilayah 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan mendukung upaya pengendalian AIDS di 

Indonesia secara lebih efektif dan tepat sasaran. 

AIDS 

AIDS adalah penyakit menular yang terus menjadi masalah utama di Indonesia, 

terutama karena penyebarannya yang cepat. Virus HIV adalah penyebab dari Acquired 

Immune Deficiency Syndrome (AIDS), yang melemahkan sistem kekebalan tubuh dan 

menimbulkan berbagai gejala. Saat ini, belum ada obat untuk AIDS, sehingga penderita 

penyakit ini sering dianggap memiliki harapan hidup yang singkat, menjadikannya salah 

satu penyakit yang paling mengkhawatirkan. Jumlah penderita AIDS terus meningkat, baik 

di negara maju maupun di negara berkembang, termasuk Indonesia. Berbagai penelitian 

yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa penyebaran AIDS tidak hanya terbatas 

pada kota-kota besar di Jawa seperti Jakarta, Bandung, dan Denpasar, tetapi juga terjadi di 

pulau-pulau lain seperti Sumatra. (Riawati et al., 2024) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus AIDS meliputi riwayat AIDS 

pada pasangan, memiliki lebih dari satu pasangan, tingkat pendidikan, dan usia saat 

menikah pertama kali. Selain itu, kurangnya informasi juga berperan dalam perkembangan 

AIDS. Rendahnya kesadaran masyarakat tentang penyakit ini dianggap sebagai salah satu 

penyebab utama tingginya angka kejadian AIDS. (Sufrianto et al., 2020) 

Penyakit ini berkembang secara lambat dan biasanya memerlukan waktu hingga 10 

tahun setelah infeksi untuk munculnya gejala AIDS. Virus ini umumnya masuk ke dalam 

tubuh melalui cairan vagina, air mani, dan darah, dengan sekitar 75% penularan terjadi 

selama aktivitas seksual. Masa remaja, ketika dorongan untuk bereksperimen sangat kuat 

dan kondisi mental masih labil, menjadi periode yang paling rentan terhadap risiko tertular 

AIDS. Remaja mungkin mencoba hal-hal baru yang dapat memicu AIDS atau penyakit 

lainnya. (Agustina et al., 2024) 

Analisis Survival  

Analisis survival adalah analisis  data  statistik  yang  bertujuan  untuk  menganalisis  
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fungsi  survival atau waktu sembuh (Patunduk et al., 2022). Menurut paparan artikel dari 

(Yolanda & Kristanti, 2020) Analisis survival ialah metode statistik yang bertujuan untuk 

pengamatan data dari suatu kejadian (event) apakah mampu mempertahankan 

kelangsungan hidup sampai pada periode waktu tertentu  

Secara umum, analisis survival merujuk pada serangkaian prosedur statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan variabel akhir berupa waktu hingga suatu 

kejadian terjadi. Dalam analisis ini, terdapat tiga istilah penting yang perlu dipahami. 

Pertama, waktu variabel (waktu survival) yang merujuk pada lamanya individu mampu 

bertahan selama periode pengamatan. Kedua, kejadian (event), yaitu variabel yang menjadi 

fokus penelitian. Ketiga, sensor, yang terjadi ketika waktu survival individu menjadi subjek 

namun tidak mengalami kejadian hingga akhir pengamatan. (Audina & Fatekurohman, 

2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung premi asuransi jiwa berdasarkan risiko 

kesehatan, dengan mempertimbangkan jangka waktu kesembuhan pasien serta faktor-

faktor seperti jenis kelamin, usia, dan komorbiditas pasien yang mungkin memengaruhi laju 

kesembuhan. Analisis yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

survival (survival analysis). (Widyasari et al., 2022) 

Metode Kaplan-Meier 

Metode yang umum digunakan dalam analisis survival adalah analisis Kaplan-Meier, 

yang kemudian diikuti oleh uji Log-Rank. Kaplan-Meier merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menghitung estimasi fungsi survival 𝑆(𝑡). Sementara itu, uji Log-Rank 

digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang memiliki kondisi berbeda. Melalui 

uji Log-Rank, dapat ditentukan apakah kedua kelompok tersebut memiliki fungsi survival 

yang serupa 𝑆(𝑡) yang sama atau tidak (Yedu Yeshara, 2022). 

Metode Kaplan-Meier, yang dikenal juga sebagai product-limit, pertama kali 

diperkenalkan oleh Kaplan dan Meier pada tahun 1958. Metode ini merupakan modifikasi 

dari fungsi survival yang dirancang untuk mengatasi masalah data yang tidak lengkap. Salah 

satu keuntungan dari metode ini adalah kemampuannya untuk mengestimasi peluang 

survival. Selain itu, metode Kaplan-Meier juga menyajikan distribusi survival dalam bentuk 

grafik. Jika tidak terdapat observasi tersensor maka fungsi tahan hidupnya adalah (Audina 

& Fatekurohman, 2020). 

𝑆(𝑡) =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑂𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑠𝑖ℎ 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 ≥ 𝑡

𝑛
, 𝑡 ≥ 0 

Penelitian terdahulu dari penelitian ini salah satunya melakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Survival Lama Waktu Sembuh Pasien Covid-19 dengan Metode Kaplan-
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Meier dan Log Rank di Kabupaten Jember (Hariadi & Sulantari, 2021). Penelitian ini 

menerapkan metode Kaplan-Meier untuk mengestimasi fungsi survival pasien Covid-19 di 

Kabupaten Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi survival S(t) pasien Covid-

19 di wilayah tersebut memiliki median waktu perawatan selama 16 hari. Berdasarkan Uji 

Log-Rank, diketahui bahwa fungsi survival pasien laki-laki memiliki median waktu perawatan 

24 hari, sementara pasien perempuan memiliki median waktu perawatan 17 hari. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pasien perempuan sembuh lebih cepat dibandingkan dengan pasien 

laki-laki. 

Uji Log Rank 

Uji Log-Rank digunakan untuk menggambarkan kurva yang terbentuk dari kategori 

yang ada pada setiap variabel bebas dengan kondisi yang berbeda. Statistik Uji Log-Rank 

dihitung sebagai selisih antara jumlah observasi kegagalan dan ekspektasi kegagalan 

bersyarat pada setiap waktu kegagalan, atau dengan kata lain, perbedaan antara jumlah 

observasi dan ekspektasi kegagalan dalam satu kelompok atau grup (Putri et al., 2024). 

Uji Log  rank  dipakai  untuk  membandingkan  kurva  Kaplan-Meier  antar  kelompok 

untuk melihat perbedaan pada kurva tersebut (Modeong et al., 2023). Dengan hipotesisnya: 

𝐻0:antar kurva survivaltidak ada perbedaan. 

𝐻1:paling sedikit antar kurva survivalada perbedaan. 

Dengan uji statistik: 

𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
; 𝑖 = 1,2 … , 𝐺

𝐺

𝑖=1

 

Dan kriteria pengujian: 

𝐻0 ditolak apabila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dari 𝑋𝑎,𝑑𝑓

2 𝑋2. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif data dan Survival Analysis 

dengan metode Kaplan-Meier untuk menguji peluang hidup pasien penyakit AIDS di 

Sumatera Utara serta Uji Log Rank yang digunakan untuk menganalisis data pada dua 

kelompok yang berkaitan, dengan subjek yang diamati pada dua atau lebih kondisi yang 

berbeda. Data yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari data kasus AIDS di Sumatera 

Utara yang diambil dari Survey Kementerian Kesehatan tahun 2022. Pengolahan data 

dilakukan dengan perangkat SPSS, menggunakan data cross-section dari tahun 2022. 

Metode Kaplan-Meier dipilih karena variabel yang dianalisis berupa data durasi, yang 

mencakup waktu sampai terjadinya peristiwa tertentu, dalam hal ini adalah kematian atau 

kelangsungan hidup pasien. Unit analisis dalam penelitian ini adalah pasien yang 
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terdiagnosis AIDS selama satu tahun terakhir (0-12 bulan). Kaplan-Meier digunakan untuk 

memodelkan waktu hingga terjadinya suatu kejadian penting, dalam konteks ini adalah 

kematian atau bertahannya hidup pasien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Peneliti mengelompokkan usia pasien menjadi beberapa kategori, yaitu < 1 tahun, 1-

4 tahun, 5-14 tahun, 15-19 tahun, 20-29 tahun, 30-39 tahun, 40-49 tahun, 50-59 tahun, dan 

≥ 60 tahun. Selain itu, pasien juga dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin menjadi laki-

laki (L) dan perempuan (P). Data jumlah pasien AIDS di Sumatera Utara berdasarkan usia 

dan jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Pasien AIDS Sumatera Utara 

Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Sembuh 
Rawat 

Inap 
Meninggal 

L P 

<1 tahun 1 0 1 0 0 

1-4 tahun 1 0 1 0 0 

5-14 tahun 0 2 2 0 0 

15-19 tahun 8 2 10 0 0 

20-29 tahun 120 9 123 0 6 

30-39 tahun 129 28 144 0 13 

40-49 tahun 56 18 72 0 2 

50-59 tahun 14 3 16 0 1 

≥60 tahun 8 3 11 0 0 

Tidak diketahui 1 0 0 0 1 

Total 338 65 380 0 23 

Total L+P 403         

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pasien AIDS paling banyak terdapat pada 

kelompok usia 30-39 tahun dengan jumlah 144 pasien, terdiri dari 129 laki-laki dan 28 

perempuan. Selain itu, kelompok usia 20-29 tahun juga memiliki jumlah pasien yang tinggi, 

yaitu sebanyak 123 pasien, dengan 120 pasien laki-laki dan 9 pasien perempuan.Dari data 

ini terlihat bahwa pasien laki-laki mendominasi jumlah kasus AIDS pada hampir semua 

kelompok usia, terutama pada usia produktif (20-39 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa 

laki-laki dalam kelompok usia tersebut lebih rentan terhadap infeksi  dibandingkan 

perempuan. Selain itu, data juga menunjukkan adanya angka kematian yang signifikan pada 

kelompok usia 20-29 tahun dan 30-39 tahun, dengan jumlah kematian masing-masing 6 

dan 13 orang. 
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Analisis Metode Kaplan-Meier 

Berikut adalah grafik estimasi tahan hidup pasien HIV di Sumatera Utara 

menggunakan metode Kaplan-Meier. Analisis ini dilakukan untuk memahami perbedaan 

tingkat kelangsungan hidup berdasarkan jenis kelamin. 

Analisis Kaplan-Meier Faktor Jenis Kelamin 

Dalam analisis ini sebagaimana dilihat pada Gambar 1, pasien AIDS di Sumatera Utara 

tahun 2022 dikelompokkan menjadi dua kategori berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki 

dan perempuan. Dari data yang ada, terdapat 338 pasien laki-laki dan 65 pasien 

perempuan. Grafik Kaplan-Meier digunakan untuk memvisualisasikan peluang survival atau 

kelangsungan hidup pasien dalam periode tertentu. 

Pada grafik Kaplan-Meier, dapat dilihat bahwa kurva survival pasien perempuan 

terletak lebih tinggi dibandingkan dengan kurva pasien laki-laki. Kurva ini menggambarkan 

bahwa seiring berjalannya waktu, proporsi pasien perempuan yang bertahan hidup atau 

tetap dalam kondisi yang lebih baik lebih besar dibandingkan dengan pasien laki-laki. Kurva 

survival yang lebih tinggi menunjukkan bahwa peluang survival kumulatif untuk pasien 

perempuan lebih baik. 

Secara lebih spesifik, perbedaan ini mulai terlihat jelas pada titik-titik waktu tertentu 

dalam grafik, di mana penurunan jumlah pasien laki-laki yang bertahan hidup terjadi lebih 

cepat dibandingkan dengan pasien perempuan. Pasien perempuan menunjukkan 

penurunan yang lebih lambat, yang mengindikasikan bahwa mereka memiliki respons yang 

lebih baik terhadap terapi antiretroviral (ART) atau mendapatkan akses lebih baik terhadap 

perawatan medis dibandingkan laki-laki. 

Gambar 1. Grafik Kaplan Meier Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Analisis Kaplan-Meier Faktor Jenis umur 

Berdasarkan Gambar 2. pasien AIDS di Sumatera Utara tahun 2022 dikelompokkan 

berdasarkan usia, dengan beberapa rentang umur yaitu < 1 tahun, 1-4 tahun, 5-14 tahun, 

15-19 tahun, 20-29 tahun, 30-39 tahun, 40-49 tahun, 50-59 tahun, dan ≥ 60 tahun. Kurva 

Kaplan-Meier menunjukkan peluang survival atau kelangsungan hidup berdasarkan usia. 

Dari grafik survival umur, dapat dilihat bahwa kelompok usia 30-39 tahun memiliki 

tingkat survival yang lebih baik dibandingkan kelompok usia lainnya. Kurva Kaplan-Meier 

untuk kelompok usia ini terletak lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa pasien dalam 

kelompok usia ini cenderung memiliki peluang survival yang lebih besar setelah menjalani 

pengobatan antiretroviral (ART). Sebaliknya, kelompok usia 20-29 tahun mengalami 

penurunan tingkat survival yang lebih tajam, yang mengindikasikan bahwa pasien dalam 

rentang usia ini menghadapi tantangan yang lebih besar terkait pengobatan dan 

penanganan penyakit. 

Pada awal periode pengamatan, kurva survival untuk semua kelompok usia berada 

pada tingkat yang relatif sama. Namun, seiring waktu, kelompok usia 20-29 tahun 

menunjukkan penurunan signifikan dalam kelangsungan hidup, yang mungkin disebabkan 

oleh keterlambatan memulai terapi atau faktor-faktor lain seperti kondisi kesehatan yang 

sudah memburuk pada saat diagnosis. 

Kelompok usia < 1 tahun hingga 14 tahun memiliki peluang survival yang relatif stabil, 

meskipun dengan jumlah kasus yang lebih sedikit. Kelompok usia ini menunjukkan bahwa 

anak-anak yang terinfeksi AIDS lebih mungkin bertahan hidup jika mereka menerima 

pengobatan yang tepat waktu. Namun, jumlah pasien dalam kelompok usia ini sangat 

sedikit dibandingkan dengan kelompok usia produktif (20-39 tahun). 

Uji Log Rank 

Uji Log Rank digunakan untuk menganalisis data pada dua kelompok yang berkaitan, 

dengan subjek yang diamati pada dua kondisi yang berbeda.  

Gambar 2. Grafik Kaplan Meier Berdasarkan Usia 
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𝐻0: tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua variabel  

𝐻1: ada perbedaan yang signifikan antara dua variabel 

Analisis uji Log Rank dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Log Rank 

Variabel Log-Rank Kesimpulan 

P-Value Sig 

Jenis Kelamin 0,816 0,05 𝐻0 diterima 

Umur 0.002 0,05 𝐻0ditolak 

Berdasarkan Tabel 2 di setiap variabel, maka diperoleh nilai P-Value >  𝛼 (0,05). Hal 

ini sesuai aturan penarikan kesimpulan yaitu : tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara peluang ketahana>  𝛼 (0,05) dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti yang cukup 

untuk menyatakan bahwa peluang ketahan hidup antara pasien  AIDS laki-laki dan 

perempuan berbeda secara signifikan. Dengan kata lain, berdasarkan data yang tersedia, 

pasien laki-laki dan perempuan memiliki peluang bertahan hidup yang serupa. 

Sedangkan peluang ketahanan hidup pasien AIDS berdasarkan usia, terdapat 

perbedaan yang signifikan, dimana p-value (0.002) <  𝛼 (0,05) . Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0ditolak, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara peluang 

ketahanan hidup pada pasien AIDS usia 30-39 tahun.Pasien berusia 30-39 tahun cenderung 

berada dalam rentang usia di mana mereka masih memiliki sistem kekebalan tubuh yang 

relatif kuat dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua. Pada usia ini, tubuh 

biasanya lebih mampu merespons pengobatan dengan baik, termasuk ART, yang penting 

dalam pengelolaan HIV/AIDS. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil & pembahasan uji log Rank dari kedua faktor yang diduga 

mempengaruhi survival pasien AIDS, hanya kurva survival Kaplan Meier pada faktor usia saja 

yang berbeda secara signifikan, sedangkan faktor yang lain tidak berbeda secara signifkan 

atau dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan waktu survival pasien AIDS berdasarkan 

faktor jenis kelamin. Pada analisis kurva survival Kaplan Meier berdasarkan faktor usia 

menjelaskan kelompok usia 30-39 tahun memiliki tingkat survival yang lebih baik 

dibandingkan kelompok usia lainnya. Kurva Kaplan-Meier untuk kelompok usia ini terletak 

lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa pasien dalam kelompok usia ini cenderung memiliki 

peluang survival yang lebih besar setelah menjalani pengobatan antiretroviral (ART). 

Sebaliknya, kelompok usia 20-29 tahun mengalami penurunan tingkat survival yang lebih 

tajam, yang mengindikasikan bahwa pasien dalam rentang usia ini menghadapi tantangan 



 

Copyright @ Anastasya Putri Wibowo, Niquita Sepha Kanaya, Puspa Arinda Ginting, Sudianto 

Manullang, Nurul Ain Farhana 
 

yang lebih besar terkait pengobatan dan penanganan penyakit. 
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